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Metode ljma*y Untuk Anak 1,5sia ffils?*
Eti Nurhayati
---N Syekh Nurjati Cirebon
i-ai l: etinoorhayatieOg@gmail.com
Abstract
--ere are many methods of learning the Qur'an for an early childhood that has been known and
-:lemented in society, among other methods: Baghdady, Lamma, Barqy, Iqra, Uktub, eira'aty,- 
="'aty, integrated Iqra, Classical lqra, Dirosah, and others. This paper intends to offer the
-=:..od "ijmaly" as an alternative method, which is different from the existing method. The
.---:.t of the Qur'an by the method of ijmali is introduced to the children that starting from the
::-:="celverse as a whole and then specified in order to recognize the letter, not spelled, it is
-:-: efficient because it is sufficient only to be introduced by three letters which are
"=:-=>entative of 28 letters of hijaiyyah, then given enrichment exercises with examples of
-==- rgful sentences from Arabic or al-Qur'an that containing the letters that have been
---::-ced, both single letters and words to strengthen and improve reading ability.
r, eyvords: Qur'an learning, Early Childhood, Ijmaly method.
Ir-rdahuluan
i.- =' -letode pembelajaran al-Qur'an yang telah diperkenalkan dan diimplementasikan untuk
;, "-. :=:elajar pemula, apakah anak usia dini, remaja, bahkan orang dewasa. Beberapa metode
--=- -: 3ntara lain: Baghdady, Lamma, Barqy,lqra, Uktub, Qira'aty, Tilawaty, Iqra Terpadu, Iqra
i- 4. I rosah, dan lain-lain
Fertama, metode "Baghdady" adalah metode tertua yang pernah diterapkan di Indonesia
r-: ::-lS3l dari Irak dengan sistem dieja dan memerlukan waktu yang cukup lama untuk*''+-:= 
=-arrnya. Kedua, metode "Lamma" diciptakan oleh seorang guru al-eur'an bernama
r- --=- oari Kota Padang pada tahun 2004, karena dia merasa tidak puas dengan metode
:::,, :engan sistem dieja dan membutuhkan waktu lama. Metode ini diberikan secara
r-: ran lebih cepat, hanya dalam waktu 15 kali pertemuan anak mampu membaca dan
- - r='gan cara menjiplak dari tulisan al-Qur'an. Ketiga, metode Barqy diciptakan oleh
': - !- ihan, seorang Dosen Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 1-965,
"'--: 
-: - 
-:<an struktur kalimat yang mudah diingat. Tekniknya mengelompokkan huruf' r .- .,3n9 bentuknya sama, mengelompokkan huruf yang bunyinya sama, langsung
I r-i c:- ^uruf sambung dan huruf tunggal, sedangkan huruf hijaiyyah baru diajarkan di akhir,
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dapat diberikan secara klasikal maupun individual, memakan wahu kilat, yakni hanya 8 kali
peftemuan. Keempat, metode Iqra penciptanya As'ad Humam dari Yogyakarta, buku modulnya
terdiri dari 6 jilid yang sudah populer dikenal dan diimplementasikan di Indonesia, terutama di
Jawa. Kelima, metode Uktub dikenalkan oleh Abu Maschuri pada tahun L987 untuk
mengajarkan menulis al-Qur'an. Keenam, metode Qira'aty diciptakan oleh Dahlan Salim
Zarkasyi dari Semarang pada tahun 1986, dapat diajarkan secara klasikal maupun individual,
belajar tidak dieja, dan menerapkan seperti metode al-Barqy. Ketujuh, metode Tilawaty
diciptakan oleh Hasan Sadzali dan Ali Muaffa dari Surabaya. Kedelapan, metode Iqra terpadu
dikenalkan oleh Tasrifin Karim dari Kalimantan Selatan, menggunakan gabungan metode Iqra
dan Barqy, membutuhkan waktu 10 kali pertemuan untuk belajar. Kesembilan, metode Iqra
klasikal sebagai kelanjutan dari Iqra jilid 6 untuk anak-anak SD/MI. Kesepuluh, metode Dirosah
dikenalkan oleh Wahdah Islamiyah dari Gowa pada tahun 2006, merupakan metode belajar al-
Qur'an untuk orang dewasa, hanya membutuhkan waktu 10 kali pertemuan.. Dari beberapa
metode tersebut, tentu mengandung beberapa kelebihan dan kelemahan masing-masing.
Tulisan ini tidak bermaksud untuk mengidentifikasi beberapa kelebihan dan kelemahan
dari metode-metode tersebut, namun ingin berkontribusi mengajukan satu metode yaitu
metode "ijmali" yang secara khusus belum dikenal dan diimplementasikan sebagai metode
alternatif pembelajaran al-Qur'an untuk anak usia dini, yang dapat diberikan oleh orangtua di
rumah atau para guru di Pendidikan Anak Usia Dini.. Metode ini dapat diterapkan kepada
siapapun yang merupakan pebelajar pemula. Cakupan anak usia dini yang lebih siap untuk
diberikan metode ini minimal usia 4.0 tahun, di mana perkembangan kognitif untuk mengikuti
pembelajaran sedang masa praoperasional atau operasional konkrit (Piaget dalam Lerner &
Hultsch, 1983: 243-247).
Apapun metode yang dipilih dalam membelajarkan al-Qur'an kepada anak usia dini, akan
Iebih efektif jika diketahui terlebih dahulu beberapa karakteristik, potensi,dan prinsip
pembelajaranal-Qur'an berdasarkan perspektif Psikologi Anak.
Karakteristik Anak Usia Dini
Terdapat beberapa karakteristik yang umum terjadi pada anak usia dini berdasarkan studi
induktif terhadap kehidupan anak usia dini dan studi deduktif dari berbagai referensi, seperti:
Lerner & Hultsch (1983: 232-253), Papalia, Old &Feldman (2008:323-364), Hurlock (1980:chapter
5), Roopnarine & Johnson (2009: 253-262), Morrison (2008:217-279). Pada umumnya anak usia
dini memiliki karakteristik yang dapat dirangkum sebagai berikut:
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Berdasarkan beberapa karakteristik tersebut, maka strategi pembelajaran untuk anak
usia dini harus menyesuaikan dengan karaheristik mereka. Mengajarkan membaca al-Qur'an
lepada anak usia dini lebih mudah dan lebih cepat berhasil daripada orang dewasa, karena
kemampuan kognisi dan lidah anak-anak masih baik untuk dilatih dan dibelajarkan, sesuai
pepatah menyatakan "Belajar di waktu kecil bagai mengukir di atas batu. Belajar setelah dewasa
mengukir di atas air".
Potensi Belajar Anak Usia Dini
ktiyasi untuk Belajar
fuiak-anak usia dini termotivasi untuk belajar al-Qur'an orangtua pandai merancang metode
}im!, menyenangkan. Motivasi anak-anak usia dinijuga terlihat jika mereka merasa percaya diri
m.lmpu melakukan kegiatan, keinginan diterima oleh keluarga dan teman-temannya, butuh
bersosialisasi, dan karena perkembangan bahasa yang makin meningkat.
Anak-anak usia dini termotivasi untuk belajar disebabkan oleh kebutuhan bersosialisasi
dm hasil bersosialisasi. Pada dasarnya motivasi untuk belajar telah tumbuh sejak bayi. Bayi
mrenangkap wajah, suara, dan tindakan orang-orang di sekitarnya dan kemudian mempelajari
+a yang ditangkap oleh panca inderanya itu tanpa disengaja disebabkan ada kebutuhan
berinteraksi dengan lingkungan. Menurut Ostroff (2012:7) "belajar merupakan bonus yang tidak
*iatkan dan merupakan produk sampingan dari kebutuhan bersosialisasi", seperti ingin
mernperoleh senyuman, belaian, perhatian, dan kasih sayang dari orang dewasa, terutama ibuya.
trlotivasi untuk belajar sudah ada sejak lahir, bahkan sebelum lahir, saat dunia mereka dipenuhi
fuigan hal-hal baru untuk dilihat, didengar, dirasakan, dan disentuh, dengan cara
mtgembangkan reflex-reflex untuk mengorganisir informasi yang diperoleh dan beradaptasi
&gan lingkungan.
Demikian juga dalam belajar membaca al-Qur'an, "anak-anak belajar membaca dengan
ruqgabungkan diri ke dalam masyarakat pembaca dan menghabiskan waktu dengan buku-
br.&.r- Anak-anak tidak belajar membaca karena mereka ingin benar-benar dapat membaca,
nmdainkan sekedar menikmati cerita-ceritanya" (Ostroff , 201.2: 45).
ki antuk belajar
firdranak usia dini akan memberi atensi kepada materi yang baru dan menarik, menggunakan
ffide yang menarik, yang menimbulkan rasa penasaran dan ingin tahu, sehingga atensi
trcEfa meningkat. Kebaruan (noveltf merupakan faktor untuk meningkatkan atensi anak.
tlwtinitas pengajar sangat penting dalam menyajikan materi yang dianggap baru oleh anak
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dengan metode yang menarik menurut mereka. Atensijuga akan diberikan oleh anak-anak usia
dinijika mereka harus mengatur dan mengendalikan diri mengikuti peraturan atau aturan main
dalam bersosialisasi, atau melakukan gerakan-gerakan kecakapan yang dibutuhkan dalam
pembelajaran atau permainan.
Dunia ini banyak dipenuhi dengan rangsangan dan informasi, dan manusia tidak mungkin
mampu menyerap semua rangsangan dan informasi itu, kecuali hanya yang menarik dan
bermakna bagi dirinya yang diberi atensi. Atensi merupakan mekanisme dalam setiap diri
individu untuk menyeleksi terhadap rangsangan-rangsangan yang datang silih berganti,
bervariasi, terus menerus, sepanjang waktu, di manapun, dan dalam keadaan apapun, untuk
memfokuskan pada apa yang perlu dilihat dan didengar saja. Atensi merupakan alat seleksi
yang mengantarkan kesadaran individu terhadap suatu hal dan tidak memedulikan yang lainnya.
Hasil penelitian Lawson & Ruff menemukan, "kemampuan atensi anak menunjukkan tingkat
perkembangan, IQ, serta kemampuan memecahkan masalah dan bahasa mereka (Ostroff ,2012:
s 1).
Daya Memori untuk Belajar
Kemampuan memori orang dewasa muncul dari kemampuan memori di masa awal kehidupan
seseorang.Memori atau ingatan bukan merupakan entitas tersendiri yang independent. Memori
merupakan suatu sistem yang saling berkaitan dengan berbagai struktur di otak untuk
mengarsipkan dan menyimpan informasi yang dianggap penting. Cara kerja otak hanya
menyimpan informasi yang dianggap relevan dan bermakna secara individual. Informasi yang
tidak relevan, urgen, dan bermakna menurut seorang individu, tidak pernah disimpan dalam
memorinya. Oleh karena itu, jenis dan kekuatan memori sangat bersifat individual.
Kemampuan memori memegang peranan yang penting dalam pemahaman seseorang,
seperti untuk kemampuan berbahasa, berkomunikasi, bertanya, berpikir, berhayal, membaca,
menulis, merenung, menghayati, memecahkan masalah, merencanakan tindakan, dan
mengambil keputusan, itu semua melibatkan aktivitas memori. Dapat dikatakan, mempelajari
segala sesuatu adalah mengingat segala sesuatu. Menurut Wolfe (2006:40), "mengingat
merupakan proses mengorganisir informasi dalam berbagai jaringan pada saat penerimaan
informasi terkait".
Setiap kali seseorang mengingat, jalur neuron di otak akan bekerja secara "unik" untuk
memanggil informasi yang pernah diterimanya ke masa sekarang. Setiap kali seseorang
berusaha mengingat sesuatu, ia akan berusaha memanggil yang terkait dan relevan dengan
sesuatu yang diingatnya itu, dan akan menyingkirkan segala yang tidak terkait dan tidak relevan.
Memori anak usia dini tampak lebih baik ketika mereka tidak terlampau mendapat beban
informasi yang berlebihan. Memori anak-anak usia dini juga lebih baik jika pengajar memberi
pengajaran menggunakan metode bercerita, mneumonik, mengaitkan dengan pengetahuan
dan pengalaman anak sebelumnya, sesuai dengan perkembangan bahasa anak, dan dilakukan
secara kolaborasi.
Orangtua dan guru memegang peranan penting dalam perkembangan memori anak.
Dengan dibimbing oleh orangtua atau guru, anak-anak akan belajar mengingat hal-hal penting
dari pengalaman mereka. Tanpa dibimbing, anak-anak kurang mampu memperhatikan unsur
substansial dari hasil pengamatan dan pengalaman mereka yang akan mengisi memorinya.
Berkaitan dengan memori anak Ostroff (20L2:94) berpendapat:
Ingatan anak diperbaharui dengan informasi baru setiap kali anak memanggilnya.
Naskah dan skema membantu anak mengingat bagaimana harus bertingkah laku, serta
memahami dan memperkirakan dunia mereka. Orangtua perlu memberi tahu apa yang penting
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untuk diingat oleh anak-anak. Semakin sering anak-anak membicarakan kejadian/peristiwa,
semakin baik mereka dalam mengingatnya".
Xanampuan Kognisi
(ognisi anak biasanya lebih baik jika pengajaran dilakukan secara implisit dalam kegiatan
sehari-hari, baik di dalam maupun di luar kelas, sehingga anak sambil bermain-main secara tidak
sengaja mempelajari al-Qur'an, tanpa merasa terbebani. Kognisi anak usia dini lebih efektif jika
pembelajaran dilakukan melalui peniruan, baik peniruan dari model yang mereka temukan
sendiri, maupun peniruan yang dipandu/dikondisikan oleh pengajar. Kognisi anak usia dinijuga
*an lebih baik jika terlibat atau ada keterlibatan emosi, menggunakan strategi kognitif yang
melibatkan kesadaran atas proses pembelajaran yang dilakukannya, dan dapat mengartikulasi
pengetahuannya itu melalui kata-kata yang diungkapkannya sendiri.
Kognisi berkaitan erat dengan emosi, sehingga banyak ahli melakukan penelitian tentang
hrbungan antara kedua aspek ini. Pembelajaran yang melibatkan emosi positif pada anak-anak
&n lebih berhasil, sebagaimana Ostroff (20L2:L27) mengatakan: "Hingga tahap tertentu,
snrakin kuat keterbangkitan fisik dan emosionalnya, semakin kuat kesan yang ditinggalkan dari
tiadian pembelajaran. Anak-anak dapat mengingat dengan jelas kegiatan kelas yang memicu
nrctivasi atau yang menarik perhatiannya".
Emosi merupakan dasar bagi pembelajaran anak-anak, dan para orangtua atau guru
demhrt responsif terhadap kebutuhan emosional anak-anak. Anak-anak harus memperoleh
lztsa aman, nyaman, dan menyenangkan dalam mengikuti pembelajaran. Lingkungan belajar
lr* harus diciptakan lebih kondusif dengan menurunkan rasa ketakutan dan stress anak-anak
ntrghadapi pembelajaran. Jika anak merasa aman, nyaman, dan memiliki perasaan positif,
lEreka mampu berprestasi lebih baik dalam menyelesaikan tugas-tugas, sesulit apapun, dan
dey'a keativitasnya akan meningkat karena dilakukan dengan penuh percaya diri, serta tidak ada
irrilnan dan ketakutan melakukan kesalahan.
Emosi berfungsi untuk mengomunikasikan kebutuhan, suasana hati, dan perasaan kepada
u-iltq lain. Melalui ekspresi perasaan, anak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial,
ssperti: menghormati orang lain, memperoleh hubungan dan memelihara hubungan sosialyang
hrrflonis, dan menenangkan perasaan. Apabila perkembangan emosi anak itu baik mereka
fui belajar bagaimana menggunakan kedalaman perasaan dengan tidak mengekspresikan
Hebihan dan dapat mengikuti perasaan orang lain, sehingga menumbuhkan pengertian dan
trqF sama dengan orang lain. Setiap anak mengekspresikan emosi sesuai dengan suasana hati
&n pengaruh lingkungan, terutama pengalaman lekat dengan pengasuh (caregivef dan
rEmrmya.
Perkembangan emosi anak usia dini sering mengalami ketidak-seimbangan karena anak-
r*'mulai keluar dari fokus" (Hurlock 1980), di mana anak mudah terbawa emosi sehingga
s* dibimbing dan diarahkan. Emosi dapat dipertinggi atau direndahkan. Emosi yang tinggi
d anak biasa diledakkan dalam bentuk marah. Emosi anak usia dini meninggi biasanya
{rnirarrkan terganggunya fisik atau suasana psikologis, seperti: sakit fisik, tidak mau tidur siang,
-"rq terlalu sedikit, over protektif, ketakutan yang hebat, atau iri hati meski tidak masuk akal.
Fuhrnbangan emosi anak usia dini lebih kaya dari sebelumnya, seperti: rasa terpesona, marah,
*Ft kecewa, sakit, takut, tegang, cemburu, ingin tahu, iri hati, gembira, sedih, dan kasih
ryrgL Pengaruh emosianak usia diniterhadap perilakunya, antara lain:
U tlenperkuat semangat, apabila anak senang atau puas atas hasil yang dicapai.
I llelemahkan semangat, apabila timbul rasa kecewa karena kegagalan dan sebagai puncak
&i keadaan ini adalah timbulnya rasa putus asa (frustasi).
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3. Menghambat konsentrasi belajar, apabila sedang mengalami ketegangan emosi dan dapat
juga menimbulkan sikap gugup dan gagap dalam berbicara.
4. Terganggunya penyesuaian sosial, apabila terjadi rasa cemburu dan iri hati.
5. Suasana emosional yang diterima dan dialami individu semasa kecilnya mempengaruhi
sikapnya di kemudian hari, terhadap dirinya maupun orang lain (Yudrik Jahja, 2011: 189).
Reaksi emosi memegang peranan penting dalam reaksi kognisi, bahkan reaksi emosional
Iebih utama daripada reaksi kognisi, seperti dijelaskan Ostroff:
Anak dalam suasana hati yang menyenangkan akan berprestasi lebih baik daripada yang
suasana hatinya netral dalam tugas membaca. Anak yang suasana hatinya sangat baik lebih
mampu membedakan antara kalimat yang menyenangkan dan yang tidak menyenangkan, dan
lebih mampu mengingat kedua jenis kalimat, berlawanan dengan rekan-rekan mereka yang
dep resi (Ostroff, 2012:129).
Berkaitan dengan kemampuan kognisi anak usia dini, Ostroff (2012: 11"5) mencatat
beberapa point penting, sebagai berikut:
1. Sebagian besar pembelajaran anak-anak terjadi tanpa disengaja.
2. Anak-anak belajar dan mengikuti peraturan yang rumit tanpa menyadarinya.
3. Pengalaman sendiri sangat kuat bagi pemikiran dan pembelajaran.
4. Peniruan merupakan cara yang efisien dalam belajar dengan memanfaatkan keahlian dan
pengetahuan orang lain.
5. Anak-anak secara aktif akan mencari teladan untuk ditiru dan dipelajari. Berbagi perhatian
dan membantu peniruan mempercepat pembelajaran.
6. Televisi bukanlah media efektif untuk pembelajaran dengan meniru. Pengalaman langsung
jauh lebih efektif.
7. Emosi menentukan apakah anak berfokus dan ingat informasi baru atau tidak.
8. Kemampuan untuk mengenali ekspresi emosional terkait dengan kompetensi dan
pembelajaran sosial.
9. Pengalaman pembelajaran yang bertahan lama memiliki makna emosional bagi
pembelajara nnya.
L0. Kesadaran atas proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil pembelajaran anak.
1-L. Terjadinya metakognisi menunjukkan persepsi, kematangan, kesiapan belajar anak.
1-2. Menggunakan kata-kata yang menunjukkan kondisi mental, membantu anak-anak
mengembangkan metakog nisi.
l-3. Bermain sekolah-sekolahan membantu belajar memahami&bertukar sudut pandang.
14. Mengartikulasi membantu mengomunikasikan dan membentuk pengetahuan anak
1-5. Bagi anak, menjelaskan cara memecahkan masalah lebih penting bagi pembelajaran
daripada benar-benar memecahkannya.
16. Gerakan-gerakan tubuh dapat membantu anak dalam pemahaman.
17. Bertanya, menjelaskan, dan membaca mendorong perkembangan berpikir anak.
Berdasarkan beberapa potensi yang dimiliki anak usia dini seperti dipaparkan di atas,
maka mengajarkan al-Qur'an kepada mereka sejak usia dini merupakan saat yang tepat dengan
beberapa alasan sebagai berikut:
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- Motivasi belajar pada anak sejak dini telah tumbuh disebabkan mereka butuh bersosialisasi
dan berinteraksi dengan orang dewasa untuk kelangsungan hidupnya, baik pemenuhan
kebutuhan fisiologis maupun psikologisnya. Kesempatan ini tidak boleh disia-siakan oleh
orang dewasa, terutama orangtua, untuk mendidik mereka terkait kebutuhan dasar tersebut.
Dalam segi fisik motorik, anak telah memiliki perangkat modal dasar untuk belajar, seperti:
pendengaran, penglihatan, akal pikiran, berbicara, berbahasa, mengucapkan bahasa atau
kata yang diajarkan atau bahkan yang tidak diajarkan sekalipun. Dengan perangkat modal
pendengaran, anak dapat berbahasa seiring dengan umurnya, lengkap dengan segala
kerumitan dalam bahasa tersebut dalam umur yang sangat dini. Anak usia satu atau dua
tahun sudah dapat berbahasa karena mereka terlibat dalam kehidupan bersosial. Anak akan
banyak bertanya tentang sesuatu yang belum mereka ketahui, dan juga akan mengambil
sesuatu (pengetahuan) yang mereka peroleh dari lingkungan sosial. Jika anak dibesarkan
dalam Iingkungan keluarga yang religious, kalimat-kalimat thalryibah, lafadz-lafadz al
Qur'an, suara adzan, dan lain-lain, telah mereka terima tanpa sengaja ingin mempelajarinya.
Dengan demikian, hasil belajar itu merupakan bonus dari motivasi bersosial. Kesempatan
iersebut dapat dimanfaatkan oleh orangtua untuk mengajarkan al-Qur'an sejak dini.
- Kemampuan anak usia dini memberi atensi kepada hal-hal yang baru dan menarik. Anak
cutuh bersosial, dan jika orangtua dapat menemaninya sambil mengajarkan al-Qur'an
'netode yang menyenangkan, mereka akan menikmatinya sebagai sebuah permainan. Inilah
cembelajaran implisit yang tidak disengaja oleh anak.
: (apasitas memori anak usia dini masih luas dan kosong. Kesempatan ini dapat
cimanfaatkan untuk mengajarkan al-Qur'an dengan metode yang mudah dicerna oleh otak
anak. Sekali anak dapat menangkap materi pembelajaran, akan tersimpan lama dalam
n:emorinya yang masih bersih.
-r {emampuan kognisi anak usia dini sudah siap jika diaktifkan melalui pembelajaran implisit
rraupun eksplisit, karena kognisi terus berkembang, diajarkan atau tidak diajarkan,
sepanjang hidup mereka akan mengakses pengetahuan dan pengalaman, yang positif
-aupun negatif. Kesempatan tersebut harus dimanfaatkan oleh orangtua untuk
-engaktifkan kognisi anak dengan hal-halyang edukatif.
!,'lasalahnya, bagaimana mengajarkan al-Qur'an yang efektif kepada anak usia dini? Para
:=-l:rra atau guru perlu memperhatikan beberapa prinsip berikut.
orilrr,ip Pembelajaran Al-Qur'an untuk Anak Usia Dini
-:':arat beberapa prinsip dalam membelajarkan al-Quran kepada anak usia dini terkait dengan
*--.::r'stik dan potensi yang dimilikinya, sebagai berikut:
- le,ajar membaca al-Qur'an tidak dieja
- ;':dz-lafadz yang diajarkan harus bertuliskan Arab dan dari al-eur'an.
' J:r!'ak diberikan pengayaan/latihan dengan menghadirkan contoh-contoh lafadz
:t'cahasa dan bertuliskan Arab atau dari al-Qur'an (bukan latin atau selain Arab).
- ::'Eajar harus menguasai dan mengajarkan sesuai kaidah makhari/ulhuruf dan ilmu tajwid.
- ::rEenalan makhariiul huruf huruf tunggal, huruf sambung, harakat, bacaan sesuai tajwid,
::-ntegrasi dalam pengenalan materi tiap pertemuan.
* =:'g;1ar dituntut sabar, telaten, dan peka memperhatikan bacaan atau tulisan anak
- -:rin efisien jika belajar membaca dan menulis tidak dilakukan secara simultan
- Ie a-iar membaca al-Qur'an lebih baik didahulukan daripada menulisnya.
- 3+,a-iar secara rutin setiap hari, terus menerus, bertahap, berkesinambungan
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Jika mendapati anak dalam mengucapkan, membaca, atau menulis itu salah/keliru, harus
dibetulkan saat itu juga agar tidak berkelanjutan dan menjadi kebiasaan.
Dikondisikan agar banyak latihan dan pengulangan sendiri
pengajar harus memahami karakteristik dan potensi anak usia dini.
M enera pkan strateg i pembelaja ran ya ng menyenan g kan
Dapat dilakukan secara individual, klasikal, atau berkelompok (ada teman)
Waktu belajar fleksibel disesuaikan dengan kesiapan anak
Dapat menggunakan alat bantu, seperti: audiovisual, kartu huruf, dan lain-lain.
Perlu diberikan selingan untuk menyegarkan kembali motivasi belajarnya
Diberikan reward saat anak dapat mengucapkan, membaca, atau menulisal-Qur'an secara
tepat sesuai kaidah
Metode "Ijmaly" Pembelajaran Al-Qur'an untuk Anak Usia Dini
Metode "ljmaly" (deductive) merupakan antonim dari metode "Tafshily" (inductive). Penamaan
,,ljmaly" r"Uugui ciri keunikan dari metode pembelajaran al-Qur'an ini yang berbeda dengan
metoJe-metode yang sudah dikenal selama ini oleh masyarakat. "ljmaly" dapat diartikan global,
keseluruhan, atau utuh. Jadi pembelajaran al-Qur'an dengan metode "ljmaly" yang dimaksud di
sini adalah metode keseluruhan, di mana pembelajaranal-Qur'an dimulai dari kalimat/ayat utuh,
selanjutnya diuraikan per-huruf. Metode Baghdady sangat jelas merupakan metode Tafshily,
sedangkan metode Iqia dan Qira'aty merupakan metode campuran antara metode "Tafshily"
dan "ljmaly". Singkatnya, pembelajaran al-Qur'an dengan metode Ijmaly langsung dikenalkan
kalimat utuhnya, tidak dieja, dan kemudian baru diuraikan per-huruf, sementara pembelajaran
dengan metoie Tafshily Jikenalkan dahulu rincian huruf hijaiyyah yang berjumlah 28 sampai
anak hafal bentuk dan bunyi hurufnya (makharajui hurufi, kemudian dikenalkan harakat (fathah
kasrah, dhammah, fathatain, kasratain, dhammatain, sukun, tasydid),mad, waqaf, idzhar; idgham
ikhfa, dan iqtab, qalqalah, dan baru belajar huruf sambung dan kalimat utuh. Dengan metod
Tafshily, anak membutuhkan waktu yang lama untuk dapat membaca sebuah untaian kalimat
dalam ayat al-eur'an, sementara dengan metode Ijmaly anak di awal sudah diperkenalkan
dengan br.rrn kalimat dari ayat-ayat al-Qur'an secara utuh, kemudian dirinci per-huruf.
Dalam kajian Psikologi, metode Ijmaly terinspirasi dari madzhab Psikologi Gestalt da
Teori Medan dari Kurt Lewin (l-890 - 1947). Menurut Psikologi Gestalt, struktur kognisi manusi
dalam mengenal dunianya diawali dari keseluruhan, baru kemudian mengenal bagian-bagian
yang lebih kecil. Misalnya, seseorang yang datang dapat dikenali dari jauh berdasarka
rotot nyu secara keseluruhan (totalitas, utuh), baru kemudian untuk memastikan,perlu diamat
bagian-bagiannya, seperti: bentuk bibir, warna rambut, cara bicara, gaya isyarat, lenggok jalan
,oa"l dandanan, dan lain-lain. Terkadang, seseorang dapat dikenali hanya dari satu ciri bagia
khusus yang menonjol yang berbeda dari umumnya orang, misalnya lenggok jalannya' Namu
demikian, bigian khusus yang dikenali tersebut, tidak serta merta tepat dengan ciri seseoran
yang dimakrrdkun itu, karena bagian khusus itu hanya bagian kecil dari keseluruhan yang utuh
Oleh karena itu menurut Lewin, keseluruhan bersifat primer, dan bagian-bagian bersif
sekunder. pembelajaran yang berawal dari keseluruhan ke bagian-bagian lebih efektif daripad
sebaliknya.
Mengajarkan al-Qur'an dengan metode Ijmaly langsung dikenalkan kalimat utuh ayat a
eur,an. paJa dasarnya, ayat yang diajarkan dapat dipilih sendiri oleh pengajar dari 
surat-sur
dalam al-Qur'an yang mengandung sejumlah 28 hijaiyyah'
Eti Nurhayati
Pembelaiaran Al n Metode Untuk Anak Usia Dini
Berdasarkan pengalaman penulis, pembelajaran al-Qur'an untuk anak usia dini dapat
Ciajarkan hanya tiga surat al-Qur'an dari juz 30, yaitu Q.S. AI-Fiil, Q.S.AI-lnsyirah, dan e.S. Al-
Ealaq. Dengan diperkenalkan tiga surat tersebut, anak dianggap representatif telah mempelajari
<eseluruhan al-Qur'an, karena dalam tiga surat tersebut telah mencakup 28 huruf hijaiyyah.
)alamQ.S.Al-Fiil terdapat 20 huruf hijaiyyah yang berbeda, dalam Q.S. Al-lnsyirah terdapat 6
-uruf hijaiyyah yang berbeda, dan dalamQ.S.Al-Falaq terdapat 2 huruf hijaiyyah yang berbeda,
s:hringga anak sudah mengenal sebanyak 28 huruf hijaiyyah secara lengkap. Artinya, jika anak
-ampu membaca tiga surat tersebut, maka anak juga mampu membaca al-Qur'an keseluruhan.
','akin baik dan lancar mengenal bacaan surat-surat tersebut, makin baik pula membaca surat
' n dari al-Qur'an, karena kesemua huruf dalam beragam bentuk telah dikuasai.
Ketiga surat al-Qur'an tersebut dapat dibagi ke dalam Tpertemuan pembelajaran materi
::'u dan 7 kali pertemuan lagi untuk pengayaaan setelah memperoleh materi baru, sehingga
-:ributuhkan waktu 14kali pertemuan jika serius dapat terlaksana setiap pertemuan selama
-1, menit, tetapijika waktu pertemuan lebih pendek, maka pertemuan lebih sering dan durasi
=: ' pendek disesuaikan dengan kesiapan anak.
Dalam praktiknya, untuk mengajarkan anak membaca, terlebih dahulu pengajar
-=-bacakan Q.S.Al-Fiil dengan sempurna makhraj dan tajwidnya, lalu diulang, dan setiap ayat
:-- oenggalan ayat diikuti oleh anak, sampai anak dapat membaca sendiri dengan lancar.
l:- <ian pula proses pembelajaran untuk Q.S.Al-lnsyirah dan Q.S.Al-Falaq. Setelah bacaan anak
.-::'3an baik dalam tiga surat tersebut, baru dibagi ke dalam beberapa penggalan ayat sesuai
:n-.:^lran. Kegiatan dan materi setiap pertemuan dapat dijabarkan sebagai berikut:
- l::akan Q.S.Al-Fiil dariayat l sampai selesai, diikutioleh anak sampai lancar. Bacakan ayat L
= " kenalkan t hurufhijaiyyah yang terkandung di dalamnya:
(e* .)t-G(,,, : )t' -(s)d -: _(iii). _(- )r _(yl),J_(r )i, t)l
- :=-:ayaan. Berikan contoh-contoh kalimat dari al-Qur'an atau berbahasa Arab yang
* : - : a nd u n g hu ruf-hu ruf hijaiyyah sebagai berikut:
('6 * c)a-Li-(,,: ; ),J -(s)dl -r -(;:.i)c! -(- )e -(Yl) .J-(t I i , t;t
: -::r kalimat yang mengandung huruf-huruf tersebut:
_,s_x_ s\-,_ ;i- _ ;i,u _ _1,n_ d,+ _ J* _ Jx _ Jl _ es, _ CJJ _ CJ _ dJ _ ct,i _ &
du_ eul _,ri1- oss_ ;sts_ Jis_ t*E_ l-u _ A:S_ L+Js_ r;*_ e_S_ eX
.iS.SlU- d:8.{ll,li -tcE +_t+ -plJll aJSi --<JL_d_S!_ lrlt:_J+i,SJ
,L"l'll alsx, ;.< _ ttJ fK _ +j elJlt tx _ ,.;;s ,lJJt #t _ ;-., K _ L: L( l*lc_ is )_
" -:i rn anak membaca ayat, huruf-huruf dan contoh-contoh yang sudah dipelajari.
:.:(r3' ayat 1, ulangi bacaan yang diikuti anak,dan minta sebutkan huruf-huruf yang sudah
{:-: lalu kenalkan 3 huruf hijaiyyah yang baru sebagai berikut:
aan. Berikan contoh-contoh kalimat dari al-Qur'an atau
-:rng huruf-huruf hijaiyyah sebagai berikut:
(e =)C-(-).r-(+).r
berbahasa Arab yang
: * -)a-G-(,., ; ),J -(s)g -J -(i;ij)cr -(- )r -(Yl).J-(t Ji , tyt
(C -)C-(_)r.r_(+)+
:nak membaca ayat, huruf-huruf, dan contoh-contoh yang sudah dipelajari.
: 
' 
at 1 dan 2, ulangi bacaan yang diikuti anak dan minta sebutkan huruf-huruf yang
<.:ral, Ialu kenalkan 4 huruf hijaiyyah baru sebagai berikut:
(*)"u"-(' a +)a -r -(e +)e
Yoqyakarta, 2gth 2o!7
6. Pengayaan. Berikan contoh-contoh kalimat dari al-Qur'an atau berbahasa Arab yang
mengandu ng huruf-huruf h ijaiyyah seba ga i beri kut:
(e * -)t-Li-(,,5 :)g -(s)d _r _(rai)(: _(- )e _(yl) Ll_(r I i , t)l
(*)1.F-( o 4 +)e -r -1U --)e _(e -)C_(-)cr-(+)+
Mintalah anak membaca ayal, huruf-huruf, dan contoh-contoh yang sudah dipelajari.
7. Bacakan Q.S. Al-Fiil dari ayat L sampai selesai, ulangi bacaan yang diikuti oleh anak dan
minta sebutkan huruf-huruf yang sudah dikenal, lalu kenalkan 3 huruf hijaiyyah yang baru
sebagai berikut:
(r)o _J. -(_)rr -r
8. Pengayaan. Berikan contoh-contoh kalimat dari al-Qur'an atau berbahasa Arab yang
mengandung huruf-huruf sebagai berikut:
(C r ')3-ei-(rs +),f -(s)cl -J -(;1i)dr -(- )e -()l) J_(t I i ,
(:)o -I -(-)o^-(;)cr-(o + +)a -.r -1U +)e -(e -)C-(-)cr-(+)=
Mintalah anak membaca ayat, huruf-huruf, dan contoh-contoh yang sudah dipelajari.
9. Bacakan Q.S. Al-lnsyirah dari ayat 1 sampai selesai, diikuti oleh anak sampai lancar. Bacakan
ayat 1, 2, dan 3, ulangi bacaan yang diikuti anak dan minta sebutkan huruf-huruf yang
sudah dikenal, Ialu kenalkan huruf h'ljaiyyah yang baru:
L0. Pengayaan. Berikan contoh-contoh kalimat dari al-eur'an
mengandung huruf-huruf hijaiyyah sebagai berikut:
5
atau berbahasa
-(Yl) cl-1r 1 i "
- (9,-F
yang
(e - -)3-ri-(,,f ;),J -(s)cl -J -(;i.i)dJ
(r)J -l -(-)t.r*(G)cr-(o + 3)a -j e _ (e -)C -(*) rr_(+) +
I -j -(9.i
Mintalah anak membaca ayal, huruf-huruf, dan contoh-contoh yang sudah dipelajari.
1L- Bacakan Q.S.AI-lnsyirah dari ayat 1 sampai selesai, ulangi yang diikuti oleh anak dan minta
sebutkan huruf-huruf yang sudah dikenal, lalu kenalkan huruf hijaiyyah yang baru sebagai
berikut:
(a r n) e _t _(i)r.!
12. Pengayaan. Berikan contoh-contoh kalimat dari al-Qur'an atau berbahasa Arab yang
mengand u ng h u ruf-hu ruf h ija iyyah seba gai berikut:
(e - o)1-ui-(,,r :),f -(s)dl -J -(;i.j)& -(. )e _(yl) ,J_(r ! i , ry r
(j)O -J" -(-)u-(-:).tr-(o 4 +)a -.r -1n +)e -(e -)C-(-)cr-(+)+
(a i n) t _.E _(i)J-1_ j _(,i)d
Mintalah anak membaca ayat, huruf-huruf dan contoh-contoh yang sudah dipelajari.
L3. Bacakan Q.S. Al-Falaq dari ayat 1 sampai selesai, ulangi bacaan yang diikuti oleh anak dan
minta sebutkan huruf-huruf yang sudah dikenal, lalu kenalkan huruf hijaiyyah yang baru:
L4. Pengayaan. Berikan contoh-contoh kalimat dari al-eur'an
huruf hijaiyyah secara lengkap sebagai berikut:
(e. o)g-r-i-(cF :),, -(s)d! -r -(;4i)& -(-
(j)o -! -(*)u-(*) e-(o 4 +)A -r
(r)&_(a r)-
atau berbahasa Arab yang dari 28
-(Yl) rJ-1r r i ,
+)e -(e -)C-(-)tr-(+)+










Pembelaiaran Al-Qur'an Denqan Metode Iimalv Untuk Anak Usia Dini
Di akhir pertemuan pengayaan ini mintalah anak membaca ulang semua ayat dari Q.S Al-:ill Q.S.Al-lnsyirah, dan Q.S.Al-Falaq, serta semua huruf berikut contoh-contoh yang sudah
:ipelajari dari awal sampai akhir pertemuan ini.
Semakin banyak huruf-huruf yang dikenalkan, semakin mudah orangrtua atau guru
-emberi contoh-contoh kalimat. Tetapi harus tetap diingat bahwa kalimat contoh itu harus
.,:ng mengandung makna, diambil dari bahasa Arab atau dari al-Qu/an, dan dalam bentuk
:- isan Arab.
Sampai tahap ini, diharapkan anak sudah mengenal 28 huruf hijaiyyah secara lengkap,
:: < bentuk huruf tunggal maupun huruf sambung di awal, di tengah, atau di akhir kalimat, dan
:::at membaca ayat-ayat al-Qur'an yang sudah dipelajarinya setiap pertemuan. Untuk
-=rudahkan mengimplementasikan metode ini, digambarkan melalui tabel sebagai berikut:
Membacakan :: ayat dari .,Q.S.Al-Fiil dan
mengenalkan huruf yang terkandung: 
.:.. lH"+SjCt 
,
p""git;;"zi;iih;; -;;;e;i;;s b;;;;, -ii;:;;r'
&menyebutkan huruf yang sudah dipelajari: 
.
J-i -"S j ell
Mfib;;;ii;; i;;j;i;^ ;t;ta m&;nii[an r'rur,
baru yang ter:kandung di dalamnya:
d-i-il| u t*Lc!-.r 
.
P;;s;t;;;lrriih;;il;s;Hs 0"..u" "y,t &menyebutkan huruf yang sudah dipelajari:
..1,*il1 -l-L 4-) t)*i.+ > Ct
t*"muicanan tJnjutin ;t;ifi;senliilan r'ur.ut
baru yang terkandung di dalamnya:
.Ij;.+ * +lS JL.+r Cl
Pengayaan/latihan ,"ngrti;g b;;;;; ,t;t& l
..,1.ilr - t-L i!-,,1 .}.i -i$ -i ait
,-!H cj,a +5 J.+ Jl
rur emuiia[a" ii "iri.. JFi& ;;s ;n ai [in'r, u'utbaru yang terkandung di dalamnya:
J# t{i l_Bt ecL J-Jij :
J+-.1.'o-.tlr-i $+-r ,
d-6 L, ,. ,S r*lr, .
nensiy"i;/raiih;; #;;i;;s b;;;;; a i nr :
Fiil dari ayat 1 sampai selesai dan menyebutkan
J.$ll - 1- L JL-, .Jtrj -JS -n Jr











!,; a J 77 /6 u
!!
.t I .r,
Tabel 1. Pelaksanaan Pembelajaran al-Qur'an dengan Metode Ijmali
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Pengayaan/latihan mengulang bacaan ayat &
menyebutkan huruf yang sudah dipelajari:
.J$t , ,, 1- . L e\.) ,Jli .iS j Cl
,_lJL:1 j t' 'r< d,+; alt
J# !i t_Bt r{+ &rir
r'J:+- ,-r;:ll-i :<*-i
drs L, ;. ,s i&+i
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,L2 Pengayaan/latihan mengulang bacaan Q.S. Al-
Fiil dan Al{nsyirah ayat 1- sampai selesai dan
menyebutkan 26 huruf hijaiyyah yang sudah
dipelajari berikut contohnya:
,.J*ltt + t-L d!_,,,J.i.iS j Jl
,Jt_;d*,:<&+.Jt
,J# qi tlt pa& d--,;i-r
d;:- il.'o;t+.s+ a(+^Ji
IJ.9SL' r' <*u*;
4-.1.r- ell CJ.'li C i
4 s: s,rli. li-.' JJ
dlJ&L u;ni dlll
dl_Js i cll tj'iJr
I * .Jl -,'' GL vr
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Pembelalaran Al-Qur'an Dengan Metode Iimaly Untuk Anak Usia Dini




$ll -j,".iaill j l*-o
:si :1iU;;,.,
Pengayaan/latihan mengulang semua bacaan
dari Q.S. al-Fiil, Q.S. Al-lnsyirah, Q.S.A|-Falaq, dan
menyebutkan 28 huruf hijaiyyah yang sudah
dipelajari beserta contohnya.
Sirnpulan
- :ada dasarnya, anak usia dini telah memiliki potensi motivasi, atensi, memori, dan kognisi
.'ang memungkinkan mereka dapat mengikuti pembelajaran al-Qur'an. Potensi-potensi
::'sebut sangat penting dioptimalkan perkembangannya melalui pembelajaran dengan
-etode yang menyenangkan. Kegiatan yang menyenangkan merupakan tujuan anak, dan
-:sil belajar merupakan "bonus" dari kegiatan tersebut yang tidak diniatkan dan tidak
-3'iadi tujuan anak. Di tangan orangtua dan guru yang concern dan memahami Psikologi
--ak hasil belajar anak akan lebih efektif.
- '=':heristik anak penting difahami oleh orangtua dan guru, agar misi edukatif yang
: ::'getkan dan diharapkan dari anak, dapat tercapai tanpa "mencederai" psikologis dan
-:sa emasnya.
: :=::rapa prinsip perlu diperhatikan dalam pembelajaran al-Qur'an untuk anak usia dini
:=-lan menggunakan metode Ijmaly yang ditawarkan ini atau metode lain, agar hasil
:. 
=. 
ar lebih efektif dan effisien.
- '.i=::se "ljmaly" yang diperkenalkan ini pernah diuji-cobakan di kalangan terbatas oleh
:=-- s dan hasilnya cukup efektif. Kritik dan saran yang berkembang melalui media ini,
:::.: 'nendorong Penulis menyusun model dan modul yang konstruktif.
*,':s<ipun metode ijmaly ini belum ada panduan operasionalyang terbukukan dan belum
-: ;3s <an, namun tidak menutup kemungkinan para pengajartertarik untuk mencobanya
r- *:'ovisasi dan kreativitas sendiri dalam mencari banyak contoh-contoh kalimat yang
lx*':n-'.:,lrab atau yang diambil dari al-Qur'an untuk bahan pengayaan. Sesi pengayaan sama
ri '&--r -:--,: lengan pembelajaran materi baru. Yang terpenting dari itu semua, pengajar perlu***i:i--.: <an beberapa prinsip pembelajaran al-Qur'an untuk anak usia dini, termasuk
* *'- : - 
= 
* <a'akteristik dan potensinya, dan sekaligus harus kompeten dalam tilawahnya, yakni
r * -,-:r -'an'Ja,terlib tajwidnya, dan lancar bacaannya.
tif,tqB'a*Et
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